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ABSTRACT: This study aims to analyze the relationship between self-confidence
and interactive communication anxiety among female students residing in the
dormitory at MAN 1 Jombang. This research employed a quantitative survey
method, using validated self-confidence and communication anxiety scales. The
sample consisted of 69 dormitory students selected purposively. The findings
revealed a significant negative correlation between self-confidence and interactive
communication anxiety. The higher the students' self-confidence, the lower their
communication anxiety. This study highlights the importance of developing
intervention programs to enhance self-confidence as a strategy to reduce
communication anxiety among dormitory students.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi interaktif pada siswi MAN 1
Jombang yang tinggal di asrama. Penelitian ini menggunakan metode survei
kuantitatif dengan instrumen skala kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
interaktif yang telah divalidasi. Sampel penelitian terdiri dari 69 siswi asrama
yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
interaktif. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswi, semakin rendah tingkat
kecemasan yang mereka alami saat berkomunikasi. Penelitian ini menekankan
pentingnya pengembangan program intervensi untuk meningkatkan kepercayaan
diri sebagai upaya mengurangi kecemasan komunikasi pada siswi yang tinggal di
asrama.

Kata Kunci: kepercayaan diri, kecemasan komunikasi, siswi asrama.
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PENDAHULUAN

Kecemasan dalam komunikasi interaktif adalah salah satu bentuk
kecemasan sosial yang sering dialami oleh individu di berbagai kalangan,
terutama remaja dan dewasa muda. Kecemasan ini muncul sebagai respons
negatif terhadap situasi komunikasi interpersonal, di mana individu merasa
khawatir akan penilaian negatif dari orang lain. Fenomena ini berdampak pada
kemampuan berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial, yang pada
gilirannya dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial dan
akademik, serta mengurangi kesejahteraan emosional individu. Di berbagai
institusi pendidikan, kecemasan dalam komunikasi menjadi masalah yang
signifikan karena dapat menghalangi partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang interaktif (Dwyer, 2017).

Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi interaktif sering
kali berhubungan dengan self-confidence atau kepercayaan diri individu.
Kepercayaan diri adalah faktor penting yang mempengaruhi bagaimana
seseorang Dberinteraksi dengan lingkungannya, termasuk dalam situasi
komunikasi. Individu dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih
percaya pada kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan
kurang mengalami kecemasan komunikasi. Sebaliknya, mereka yang memiliki
kepercayaan diri rendah lebih mungkin mengalami kecemasan yang berlebihan
dalam situasi sosial dan komunikasi (Russell & Topham, 2020). Penelitian ini
relevan dalam konteks kehidupan asrama, di mana siswi harus beradaptasi
dengan lingkungan sosial yang baru dan dinamis.

Lingkungan asrama memberikan tantangan tersendiri bagi para siswi,
terutama dalam hal komunikasi interpersonal. Berada jauh dari keluarga dan
harus tinggal bersama teman sebaya dari berbagai latar belakang sosial dapat
meningkatkan tingkat stres dan kecemasan. Kecemasan komunikasi interaktif
pada siswi asrama dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam
berinteraksi dengan teman-teman baru dan staf pengajar, yang pada akhirnya
dapat berdampak pada proses adaptasi sosial dan akademik mereka (Ahmed et
al.,, 2018). Lingkungan asrama yang dinamis menuntut keterampilan komunikasi
yang baik, sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kecemasan komunikasi, seperti kepercayaan diri.

Kepercayaan diri bukan hanya berkaitan dengan penilaian individu
terhadap kemampuan dirinya sendiri, tetapi juga berhubungan erat dengan cara
seseorang memandang interaksinya dengan orang lain. Penelitian menemukan
bahwa tingkat kepercayaan diri dapat secara signifikan mengurangi kecemasan
komunikasi interpersonal, terutama pada remaja yang tinggal di lingkungan
dengan tekanan sosial yang tinggi, seperti asrama (McCroskey & Richmond,
2020). Faktor-faktor lingkungan, termasuk dukungan sosial dan pengalaman
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interaksi positif, juga dapat memengaruhi kepercayaan diri individu, yang pada
gilirannya berdampak pada tingkat kecemasan komunikasi.

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi
dan kepercayaan diri merupakan dua variabel yang saling berhubungan dalam
konteks kehidupan sehari-hari remaja. Sebuah studi oleh James et al. (2019)
menyatakan bahwa peningkatan kepercayaan diri melalui program intervensi
psikologis dapat secara efektif mengurangi tingkat kecemasan komunikasi pada
remaja, khususnya dalam situasi interaksi sosial yang menuntut. Studi ini
menekankan pentingnya intervensi berbasis psikologis dalam mendukung
perkembangan keterampilan komunikasi pada remaja di lingkungan pendidikan
yang menuntut partisipasi aktif.

Di Indonesia, penelitian tentang kecemasan komunikasi interaktif pada
siswi asrama masih terbatas. Studi lokal yang mengeksplorasi dinamika
kecemasan komunikasi pada remaja umumnya berfokus pada lingkungan
sekolah secara umum, bukan pada konteks kehidupan asrama yang memiliki
dinamika sosial yang unik. Asrama adalah tempat di mana siswi menghadapi
tekanan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, sambil harus
menjaga prestasi akademik mereka. Kondisi ini dapat memperparah kecemasan
komunikasi jika siswi tidak memiliki tingkat kepercayaan diri yang memadai
untuk menghadapi tantangan sosial dan akademik yang ada (Putri & Rahman,
2020).

Studi sebelumnya di luar negeri menunjukkan bahwa lingkungan asrama
dapat menjadi faktor risiko bagi kecemasan komunikasi, terutama ketika siswi
menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial
yang berlaku di dalamnya. Di sisi lain, lingkungan yang mendukung dan
memberikan kesempatan bagi siswi untuk mengembangkan kepercayaan diri
dapat mengurangi tingkat kecemasan yang dirasakan dan meningkatkan
kualitas interaksi sosial mereka (Lee & Lee, 2020). Faktor-faktor seperti
dukungan dari teman sebaya, kegiatan sosial yang terstruktur, serta pelatihan
komunikasi interpersonal dapat membantu mengurangi kecemasan komunikasi
pada siswi asrama.

Sebuah studi terbaru oleh Park et al. (2021) menyoroti pentingnya peran
pelatihan komunikasi dalam mengurangi kecemasan sosial dan meningkatkan
kepercayaan diri pada siswa yang tinggal di asrama. Studi ini menemukan
bahwa siswi yang mengikuti program pelatihan komunikasi interpersonal
menunjukkan penurunan signifikan dalam kecemasan komunikasi, serta
peningkatan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan staf
pengajar. Temuan ini mendukung gagasan bahwa intervensi yang tepat dapat
membantu siswi asrama menghadapi tantangan komunikasi yang mereka

hadapi dalam lingkungan yang dinamis.
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Kepercayaan diri juga dapat dibentuk melalui pengalaman-pengalaman
positif dalam komunikasi. Siswi yang memiliki pengalaman positif dalam
interaksi sosial cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih
mampu mengatasi kecemasan komunikasi (Graham & Rey, 2019). Pengalaman
komunikasi yang berhasil dapat memperkuat keyakinan individu bahwa mereka
mampu berkomunikasi secara efektif, yang pada gilirannya mengurangi
kecemasan dalam situasi serupa di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial positif bagi siswi
asrama.

Namun, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang meneliti secara
khusus hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi pada
siswi asrama di Indonesia. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada
siswa umum atau remaja dalam konteks sekolah, tanpa memperhatikan
karakteristik khusus dari lingkungan asrama yang mungkin mempengaruhi
hubungan antara kedua variabel ini. Kondisi ini menekankan perlunya
penelitian yang lebih mendalam untuk mengkaji bagaimana kepercayaan diri
dapat memengaruhi kecemasan komunikasi interaktif pada siswi asrama
(Kurniawan, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
interaktif pada siswi asrama di MAN 1 Jombang. Kepercayaan diri
dihipotesiskan berperan sebagai faktor pelindung yang dapat mengurangi
tingkat kecemasan komunikasi interaktif. Dengan demikian, penelitian ini
berupaya untuk memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana
kepercayaan diri dapat memengaruhi kecemasan komunikasi pada siswi yang
tinggal di asrama, serta bagaimana intervensi yang tepat dapat diterapkan untuk
mengurangi kecemasan tersebut.

Untuk mencapai tujuan ini, penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui instrumen yang
valid dan reliabel. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
tentang peran kepercayaan diri dalam mengurangi kecemasan komunikasi
interaktif, serta memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dan pengelola
asrama dalam merancang program-program yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswi, sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lebih baik
di lingkungan sosial mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei,
yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara kepercayaan diri dan
kecemasan komunikasi interaktif pada siswi MAN 1 Jombang yang tinggal di
asrama. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
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menganalisis data secara objektif melalui pengumpulan data numerik, yang
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian ini menggunakan
desain korelasional, di mana peneliti ingin mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel independen, yaitu kepercayaan diri,
dan variabel dependen, yaitu kecemasan komunikasi interaktif (Creswell, 2018).

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 69 siswi yang tinggal di asrama
MAN 1 Jombang, dipilih menggunakan teknik sampling purposif. Kriteria
inklusi untuk partisipan adalah siswi yang telah tinggal di asrama selama
minimal enam bulan untuk memastikan bahwa mereka telah mengalami
dinamika sosial yang mempengaruhi komunikasi interpersonal. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari dua skala, yaitu skala Kepercayaan Diri dan skala
Kecemasan Komunikasi Interaktif. Kedua skala ini telah divalidasi sebelumnya
dalam penelitian yang relevan dan memiliki reliabilitas yang baik, dengan nilai
Alpha Cronbach di atas 0,90, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang tinggi (Neuman, 2020).

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson
untuk menentukan hubungan antara kedua variabel. Uji ini dipilih karena cocok
untuk mengukur hubungan linear antara dua variabel interval atau rasio. Selain
itu, uji deskriptif juga dilakukan untuk menggambarkan distribusi tingkat
kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi di antara partisipan. Seluruh
analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi
terbaru, yang memudahkan dalam pengolahan dan interpretasi data hasil survei
(Field, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi interaktif pada
siswi MAN 1 Jombang yang tinggal di asrama. Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson, diperoleh nilai korelasi sebesar -0,608 dengan tingkat signifikansi p <
0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswi,
semakin rendah kecemasan yang mereka alami ketika berkomunikasi dalam
interaksi interpersonal. Hasil ini memberikan bukti kuat bahwa kepercayaan diri
memainkan peran penting sebagai penyeimbang kecemasan komunikasi, yang
merupakan salah satu bentuk kecemasan sosial yang kerap dihadapi oleh
individu di lingkungan asrama.

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan distribusi kepercayaan diri dan
kecemasan komunikasi interaktif di antara responden. Dari total 69 siswi, 11
siswi (15,94%) memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sementara 47 siswi
(68,12%) berada pada kategori sedang, dan 11 siswi (15,94%) memiliki
kepercayaan diri rendah. Di sisi lain, dalam hal kecemasan komunikasi, 9 siswi
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(13,04%) mengalami kecemasan tinggi, 49 siswi (71,02%) mengalami kecemasan
sedang, dan 11 siswi (15,94 %) mengalami kecemasan rendah.

Kategori Tingkat Kepercayaan Diri Tingkat Kecemasan Komunikasi
Tinggi 1 (15,94%) 9 (13,04%)

Sedang 47 (68,12%) 49 (71,02%)

Rendah 11 (15,94%) 11 (15,94 %)

Dari data pada Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas siswi berada
pada kategori kepercayaan diri sedang, yang berbanding lurus dengan tingginya
proporsi siswi yang juga mengalami kecemasan komunikasi pada tingkat
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswi memiliki
kepercayaan diri yang cukup baik, kecemasan komunikasi tetap menjadi
masalah yang signifikan dalam lingkungan asrama.

Siswi yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung merasakan
kecemasan komunikasi yang lebih tinggi. Mereka seringkali merasa takut untuk
berinteraksi, terutama dalam situasi yang mengharuskan mereka berbicara di
depan umum atau berhadapan langsung dengan teman-teman sebaya atau staf
pengajar. Rasa takut ini umumnya dipicu oleh kekhawatiran akan penilaian
negatif dari orang lain, yang kemudian menyebabkan mereka menarik diri dari
situasi komunikasi dan menghindari kontak sosial yang lebih intens. Kondisi ini
membuat siswi dengan kepercayaan diri rendah merasa semakin terisolasi dari
lingkungan sosialnya.

Di sisi lain, siswi yang memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan
kecenderungan untuk lebih terbuka dan aktif dalam berkomunikasi. Mereka
lebih mampu menghadapi tantangan komunikasi yang kompleks di lingkungan
asrama, seperti diskusi kelompok, presentasi di kelas, atau interaksi dengan
teman sebaya dan guru. Tingkat kecemasan komunikasi yang lebih rendah pada
siswi dengan kepercayaan diri tinggi juga membuat mereka lebih mudah
beradaptasi dalam situasi sosial yang dinamis dan penuh tekanan, seperti
kehidupan di asrama.

Kecemasan komunikasi yang tinggi dapat berdampak negatif pada prestasi
akademik siswi. Siswi yang merasa cemas dalam berkomunikasi cenderung
tidak aktif dalam kegiatan diskusi kelas, sehingga mereka kehilangan
kesempatan untuk belajar dari interaksi dengan teman dan guru. Selain itu,
kecemasan komunikasi yang tinggi dapat menyebabkan siswi merasa tidak
nyaman untuk bertanya atau menyampaikan pendapat mereka, yang akhirnya
mempengaruhi hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya intervensi
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yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan
komunikasi di lingkungan pendidikan.

Lingkungan sosial di asrama juga memainkan peran penting dalam
membentuk tingkat kecemasan komunikasi. Asrama merupakan tempat di mana
siswi harus beradaptasi dengan norma-norma sosial yang baru, berinteraksi
dengan teman-teman sebaya dari berbagai latar belakang, dan menjalani
kehidupan dengan aturan yang berbeda dari rumah mereka. Bagi siswi dengan
kepercayaan diri rendah, tantangan ini bisa terasa lebih berat, dan mereka
mungkin merasa tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial di
asrama. Akibatnya, kecemasan komunikasi mereka meningkat, dan mereka
cenderung menarik diri dari lingkungan sosial.

Sebaliknya, siswi dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung
memandang tantangan sosial di asrama sebagai peluang untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi mereka. Mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam
kegiatan sosial, seperti diskusi kelompok atau kegiatan ekstrakurikuler, yang
membantu memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal mereka.
Keterlibatan aktif dalam kegiatan semacam ini juga dapat membantu
mengurangi tingkat kecemasan komunikasi, karena mereka semakin terbiasa
berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai situasi.

Dukungan sosial dari teman sebaya dan guru juga merupakan faktor
penting yang dapat memengaruhi hubungan antara kepercayaan diri dan
kecemasan komunikasi. Dukungan sosial yang kuat dapat membantu siswi
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi situasi komunikasi yang sulit.
Sebagai contoh, siswi yang merasa didukung oleh teman-temannya cenderung
merasa lebih nyaman untuk berbicara di depan umum atau berinteraksi dalam
kelompok, karena mereka tahu bahwa mereka tidak akan dinilai negatif. Ini
menunjukkan bahwa intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan dukungan
sosial di asrama dapat membantu mengurangi kecemasan komunikasi.

Tabel 2 berikut menggambarkan rata-rata skor kepercayaan diri dan
kecemasan komunikasi berdasarkan tingkat dukungan sosial yang diterima oleh
siswi di asrama.

Tingkat Dukungan Rata-rata Skor Kepercayaan Rata-rata Skor Kecemasan
Sosial Diri Komunikasi

Tinggi 825 45,2

Sedang 74,3 52,6

Rendah 63,1 61,8

Dari tabel di atas, terlihat bahwa siswi yang mendapatkan dukungan sosial
tinggi memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dengan rata-rata skor 82,5 dan
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tingkat kecemasan komunikasi yang lebih rendah dengan rata-rata skor 45,2.
Sebaliknya, mereka yang merasa kurang didukung oleh lingkungan sosialnya
menunjukkan skor kepercayaan diri yang lebih rendah dan kecemasan
komunikasi yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran
dukungan sosial dalam mengurangi kecemasan komunikasi dan meningkatkan
kepercayaan diri siswi di lingkungan asrama.

Keberhasilan dalam komunikasi interpersonal juga memengaruhi tingkat
kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi. Siswi yang memiliki pengalaman
komunikasi yang positif, seperti presentasi yang sukses atau diskusi yang
produktif, cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
menghadapi situasi komunikasi di masa depan. Pengalaman ini membantu
mereka membangun keyakinan bahwa mereka mampu berkomunikasi secara
efektif, yang pada gilirannya mengurangi tingkat kecemasan komunikasi.
Sebaliknya, siswi yang memiliki pengalaman komunikasi negatif, seperti ditolak
atau diabaikan dalam percakapan, cenderung merasa lebih cemas dalam situasi
komunikasi berikutnya.

Program intervensi yang berfokus pada peningkatan keterampilan
komunikasi interpersonal dapat menjadi solusi efektif untuk mengurangi
kecemasan komunikasi pada siswi asrama. Program-program seperti pelatihan
komunikasi atau simulasi percakapan dapat membantu siswi mengembangkan
keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk menghadapi situasi sosial
yang menantang. Dengan berpartisipasi dalam program semacam ini, siswi
dapat belajar cara mengelola kecemasan mereka, meningkatkan kepercayaan
diri, dan menjadi lebih nyaman dalam berinteraksi dengan orang lain.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan
diri memainkan peran penting dalam mengurangi kecemasan komunikasi
interaktif pada siswi asrama. Dukungan sosial dari teman sebaya dan guru juga
berperan dalam memperkuat kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan
komunikasi. Program intervensi yang dirancang untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal dapat membantu
siswi menghadapi tantangan komunikasi yang mereka hadapi di asrama,
sekaligus meningkatkan kualitas interaksi sosial mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi interaktif pada
siswi asrama MAN 1 Jombang. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, semakin
rendah tingkat kecemasan komunikasi yang dialami siswi dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa
kepercayaan diri berperan sebagai faktor protektif yang dapat mengurangi
kecemasan komunikasi interpersonal di kalangan siswi asrama. Kecemasan
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komunikasi yang tinggi berpotensi menghambat kemampuan siswi dalam
berpartisipasi aktif, baik dalam kegiatan akademik maupun sosial.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah pentingnya implementasi program
pengembangan diri yang berfokus pada peningkatan kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi interpersonal di lingkungan asrama. Intervensi
semacam ini dapat membantu siswi dalam mengatasi kecemasan komunikasi,
memperkuat kemampuan adaptasi sosial, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis mereka. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar dilakukan kajian
yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi, seperti
dukungan sosial, pengalaman interaksi, dan kondisi lingkungan asrama. Selain
itu, penelitian di masa depan dapat menguji efektivitas intervensi spesifik untuk
mengurangi kecemasan komunikasi pada remaja yang tinggal di asrama.
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